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Abstrak 
Respon Banjir menggunakan citra satelit bumi dalam bentuk Near Real Time sangat 
dibutuhkan saat ini, baik di tingkat nasianal, regional maupun lokal. Hal tersebut disebabkan 
resiko banjir yang tingkat kejadiannya yang tinggi di Indonesia. Hal yang mendasar dalam 
penanggulangan bencana adalah belum adanya data yang akurat tentang kondisi kejadian 
banjir yang pada saat terjadinya bencana maupun pasca bencana banjir. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengaplikasikan pengolahan data citra MODIS NRT (Near Real Time) dan 
melakukan pemetaan untuk dapat digunakan dalam peroses penanggulangan pasca bencana 
banjir.Data infrastruktur jalan dan bangunan diperoleh dari Open Street Map (OSM). Data 
OSM dan data citra MODIS NRT diolah dengan program QGIS Open Source untuk 
menganalisis dampak banjir tehadap infrastruktur jalan dan Bangunan di Kabupaten Wajo. 
Dari hasil analisis menjelaskan bahwa terdapat 10 kecamatan yang terdampak banjir di 
Kabupaten Wajo..wilayah yang terdampak banjir terbesar adalah Kecamatan Pammana 
(28.93), Kecamatan Belawa (27,61%), dan Kecamatan Bola (13,61%).  
 
Kata Kunci: Bencana Banjir; Open street Map, citra MODIS NRT, QGIS, Kabupaten Wajo 
 
Abstract 
Flood response using earth satellite images in the form of Near Real Time is needed 
nowadays, both at national, regional and local levels. This is due to the high risk of flooding 
incidents in Indonesia. The fundamental thing in disaster management is the absence of 
accurate data about the flood occurrence condition in the event of disaster or post-flood 
disaster. This study aims to apply image data processing MODIS and mapping to be used in 
peroses tackling post-flood disaster. Road and building infrastructure data is obtained from 
the Open Street Map. OSM data and MODIS NRT image data were processed with the Open 
Source QGIS program to analyze the impact of floods on road and building infrastructure in 
Wajo Regency. The results of the analysis explain that there are 10 districts affected by floods 
in Wajo Regency. The biggest flood affected areas are Pammana Sub-district(28.93), Belawa 
District(27,61%), and Bola District(13,61%) 
Keywords: Flood Disaster; Open street map, MODIS NRT image, QGIS, Wajo District. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
I.1 Latar Belakang 
Daerah-daerah di Indonesia sudah 
seringkali dilanda banjir, banjir yang 
terjadi saat ini sudah semakin meluas, 
bukan hanya di kota kota besar namun 
juga ke pelosok daerah. Di Kabupaten 
Wajo terdapat Danau Tempe yang terbesar 
kedua di Pulau Sulawesi jika terjadi hujan 
deras maka air danau meluap dan 
menyebabkan banjir. Dampak dari banjir 
ini menyebabkan air danau tercemar dan 
mengakibatkan ribuan ikan dan satwa laut 
mati. Banjir juga terjadi akibat faktor dari 
ulah manusia seperti pertambahan populasi 
penduduk mengakibatkan meningkatnya 
kebutuhan perumahan, sehingga 
menyebabkan bertambahnya kebutuhan 
kayu dan banyak terjadi penebangan 
secara liar dan mempengaruhi vegetasi 
daerah tersebut. Perubahan kondisi DAS 
seperti penggundulan hutan, usaha 
pertanian yang kurang tepat, perluasan 
kota, dan perubahan tataguna lainnya 
dapat memperburuk masalah banjir karena 
meningkatnya aliran banjir. 
Respon Banjir Menggunakan citra 
satelit bumi sangat dibutuhkan saat ini 
baik di tingkat nasional, regional maupun 
lokal. Hal tersebut disebabkan resiko 
banjir yang tingkat kejadiannya yang 
tinggi  
Sistem Informasi Geografis 
merupakan salah satu alat yang dapat 
dipakai untuk membantu dalam 
menganalisa kondisi suatu daerah dalam 
bidang kependudukan untuk menentukan 
tingkat kesejahteraan penduduknya. SIG 
juga dapat menyampaikan informasi dalam 
bentuk peta tematik sehingga kondisi suatu 
daerah terhadap permasalahan transportasi 
dapat disajikan dalam bentuk visualisasi 
peta tematik dan dapat mempermudah user 
dalam memahami informasi yang 
disampaikan. 
Dengan rancangan sistem yang 
baru ini, di harapkan user dapat mengakses 
informasi penduduk daerah secara 
langsung melalui internet. Sistem ini 
didesain berbasiskan web dan terhubung 
dengan jaringan internet. Dengan demikian 
datanya dapat dilihat dan ditampilkan 
dimana saja dan kapan saja (real time) 
dibutuhkan secara cepat.Berdasarkan hal 
tersebut di atas, maka perlu dilakukan 
penelitian “DAMPAK BANJIR 
TEHADAP INFRASTRUKTUR DI 
KABUPATEN WAJO BERBASIS 
CITRA LANDSAT 8 DAN MODIS 
NRT”. Dengan adanya penelitian ini 
diharapkan dapat mengidentifikasi wilayah 
yang terdampak banjir di kabupaten Wajo 
berbasis Sistem Informasi Geografis yang 
informatif. Adapun tujuandari penelitian 
ini: 
1. Menganalisis karakteristik jaringan 
jalan (indeks jalan) berbasis GIS  di 
Kabupaten Wajo. 
2. Menganalisis bentuk demografi 
berbasis GIS di Kabupaten Wajo. 
3. Menganalisis karakteristik spasial dan 
pemetaan infrastruktur jalan dan 
bangunan terdampak banjir berbasis 
QGIS open source. 
 
BAB II.TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 Kabupaten Wajo adalah salah satu 
daerah tingkat II di Provinsi Sulawesi 
Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini 
terletak di Sengkang. Kabupaten ini 
memiliki luas wilayah 2.056,19 km² dan 
berpenduduk sebanyak kurang lebih 
400.000 jiwa 
 Kabupaten ini terletak dibagian 
tengah Provinsi Sulawesi Selatan dengan 
jarak kurang lebih 250 km dari Makassar, 
Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan, 
memanjang pada arah laut Tenggara dan 
terakhir merupakan selat, dengan posisi 
geografis antara 3º 39º – 4º 16º LS dan 
119º 53º-120º 27 BT. 
2.2 Jalan 
2.2.1 Pengertian Jalan 
Jalan adalah prasarana transportasi 
darat yang meliputi segala bagian jalan, 
termasuk bangunan pelengkap dan 
perlengkapannya yang diperuntukkan 
bagi lalu lintas, yang berada pada 
permukaan tanah, di atas permukaan 
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tanah, di bawah permukaan tanah 
dan/atau air, serta di atas permukaan air, 
kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan 
jalan kabel (Peraturan Pemerintah Nomor 
34 Tahun 2006). 
2.2.2. Klasifikasi Jalan 
Jalan raya pada umumnya dapat 
digolongkan dalam 4 klasifikasi yaitu:  
1.Klasifikasi menurut fungsi jalan 
Klasifikasi menurut fungsi jalan 
terdiri atas 3 golongan yaitu: 
a) Jalan arteri yaitu jalan yang 
melayani angkutan utama 
dengan ciri-ciri perjalanan 
jarak jauh, kecepatan rata-rata 
tinggi, dan jumlah jalan 
masuk dibatasi secara efisien. 
b) Jalan kolektor yaitu jalan yang 
melayani angkutan 
pengumpul/pembagi dengan 
ciri-ciri perjalanan jarak 
sedang, kecepatan rata-rata 
sedang. 
c) Jalan lokal yaitu Jalan yang 
melayani angkutan setempat 
dengan ciri-ciri perjalanan 
jarak dekat, kecepatan rata-
rata rendah. 
2.Klasifikasi menurut kelas jalan 
 Klasifikasi menurut kelas jalan 
berkaitan dengan kemampuan jalan untuk 
menerima beban lalu lintas, dinyatakan 
dalam muatan sumbu terberat (MST) 
dalam satuan ton. 
Tabel 2.1 Klasifikasi jalan raya menurut 
kelas jalan 
Fungsi Kelas 
Muatan Sumbu 
Terberat/MST 
(ton) 
Arteri 
I > 10 
II 10 
IIIa 8 
Kolektor 
IIIa 
8 
IIIb 
Sumber : Tata Cara Perencanaan 
Geometrik Jalan Antar Kota, Ditjen 
Bina Marga, 1997.  
3.Klasifikasi menurut medan jalan 
 Keseragaman kondisi medan yang 
diproyeksikan harus mempertimbangkan 
keseragaman kondisi medan menurut 
rencana trase jalan dengan mengabaikan 
perubahan-perubahan pada bagian kecil 
dari segmen rencana jalan tersebut. 
Tabel 2.2 Klasifikasi Jalan Raya Menurut 
Medan Jalan 
No Jenis 
Medan 
Notasi 
Kemiringan 
Medan (%) 
1 Datar D < 3 
2 Berbukit B 3-25 
3 Pegunungan G >25 
Sumber : Tata Cara Perencanaan 
Geometrik Jalan Antar Kota, Ditjen 
Bina Marga 1997. 
4.Klasifikasi menurut wewenang 
pembinaan jalan 
Klasifikasi menurut wewenang 
pembinaannya terdiri dari Jalan Nasional, 
Jalan Provinsi, Jalan 
Kabupaten/Kotamadya dan Jalan Desa. 
2.2.3. Standar Pelayanan Minimal 
(SPM) Jalan 
SPM jalan didefinisikan sebagai 
ukuran teknis fisik jalan yang sesuai 
dengan kriteria teknis yang ditetapkan, 
yang harus dicapai oleh setiap jaringan 
jalan dan ruas-ruas jalan yang ada 
didalamnya, dalam kurun waktu yang 
ditentukan, melalui penyediaan prasarana 
jalan (Iskandar, 2011). Ada 3 (tiga) 
indikator sebagai kriteria SPM jaringan 
jalan: 
1. Indeks Jalan 
Indeks Jalan (aksesbilitas) adalah 
suatu ukuran kemudahan bagi pengguna 
jalan untuk mencapai suatu pusat kegiatan 
(PK) atau simpul-simpul kegiatan di dalam 
wilayah yang dilayani jalan. Indeks jalan 
diperoleh dengan membagi panjang jalan 
(km) dengan luas wilayah daerah terkait 
(km
2
).  
 
2. Mobilitas 
Mobilitas adalah ukuran kualitas 
pelayanan jalan yang diukur oleh 
kemudahan per individu masyarakat 
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melakukan perjalanan melalui jalan untuk 
mencapai tujuannya. Ukuran mobilitas 
adalah panjang jalan dibagi oleh jumlah 
orang yang dilayaninya. 
3. Keselamatan 
Keselamatan dalam konteks 
pelayanan adalah keselamatan pengguna 
jalan melakukan perjalanan melalui jalan 
dengan segala unsur pembentuknya, yaitu 
pengguna jalan, kendaraan (sarana), dan 
jalan dengan kelengkapannya (bangunan 
pelengkap dan perlengkapan jalan), serta 
lingkungan jalan. 
2.3. Karakteristik Demografi 
 Data dapat didefinisikan sebagai 
sekumpulan informasi atau nilai yang 
diperoleh dari pengamatan (observasi) 
suatu objek. Oleh karena itu data yang 
baik adalah data yang bisa dipercaya 
kebenarannya (reliable), tepat waktu dan 
mencakup ruang lingkup yang luas atau 
bisa memberikan gambaran tentang suatu 
masalah secara menyeluruh merupakan 
data relevan. Sedangkan demografi atau 
kependudukan merupakan ilmu yang 
mempelajari dinamika kependudukan 
manusia. 
2.4 Sistem Informasi Geografis (SIG) 
Peta dapat berupa data dan data 
pula sebagai informasi. Dalam bidang 
geodesi (pemetaan), secara khusus 
proyeksi peta bertujuan untuk 
memindahkan unsur-unsur titik, garis dan 
sudut dari permukaan bumi (ellipsoid) 
kebidang datar menggunakan rumus-
rumus proyeksi peta sehingga tercapai 
kondisi yang diinginkan. 
2.4.1 Analisis Spasial 
Data spasial adalah gambaran nyata 
suatu wilayah yang terdapat di permukaan 
bumi. Umumnya direperentasikan berupa 
grafik, peta, gambar, dengan format digital 
dan disimpan dalam bentuk koordinat x,y 
(vektor) atau dalam bentuk image (raster) 
yang memiliki nilai tertentu. 
2.4.2 Analisis 3 Dimensi dengan Digital 
Elevation Model (DEM) 
 Saat ini telah berkembang 
algoritma pengolahan DEM yang 
merupakan salah satu ukuran betapa 
pentingnya DEM sebagai alat bantu dalam 
menyelesaikan berbagai permasalahan 
keseharian kita. Berikut beberapa turunan 
algoritma pengolahan DEM : 
A. Garis Kontur (Contour) 
Pada dasarnya satu garis kontur 
merepresentasikan titik-titik yang 
memiliki ketinggian yang sama. Oleh 
karena memiliki informasi ketinggian, 
peta kontur dapat digunakan untuk 
memberikan gambaran 3 dimensi 
kenampakan muka bumi. Garis kontur 
yang rapat akan menunjukkan lereng 
yang curam, sebaliknya garis kontur 
yang renggang akan menunjukkan 
bahwa daerah tersebut relatif 
datar/landai.  
B. Kemiringan Lereng (Slope) 
Peta kemiringan lereng 
menunjukkan berapa derajat atau 
persen kemiringan suatu permukaan 
tanah. Pada prakteknya peta 
kemiringan lereng banyak digunakan 
sebagai dasar analisis-analisis spasial, 
sebagai contoh untuk penentuan area 
sukaan habitat prediksi daerah rawan 
longsor, pembuatan peta arahan, dan 
lainnya. 
C. Bayangan (Hillshade) 
Hillshade banyak digunakan 
untuk kepentingan estetika dalam 
menentukan tata letak suatu peta. 
Secara arti hillshade dapat dikatakan 
sebagai permukaan tiga dimensi yang 
merepresentasikan pencahayaan 
hipotetik yang dirancang sendiri oleh 
pembuatnya. 
D. Penampang Melintang (Profiling) 
Penampang melintang 
merupakan kenampakan dua dimensi 
dimana sumbu X menunjukkan jarak 
antara 2 titik, sementara sumbu Y 
menunjukkan data ketinggian.  
Contoh aplikasi dari 
penampang melintang ini adalah untuk 
menentukan apakah rute suatu 
perjalanan dominan tanjakan/turunan 
ataukah hanya datar/landai saja. 
E. Membuat Batas Aliran Sungai (DAS) 
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GIS kini telah dilengkapi tools 
untuk menentukan batas DAS secara 
otomatis. Dasar dari penarikan DAS 
tersebut adalah data model elevasi 
digital (DEM).  
2.5 Penginderaan Jauh 
 Penginderaan jauh ialah ilmu dan 
seni untuk memperoleh informasi tentang 
obyek, daerah atau gejala dengan jalan 
menganalisis data yang diperoleh dengan 
menggunakan alat tanpa kontak langsung 
terhadap obyek, daerah atau gejala yang 
dikaji (Lillesand dan Kiefer, 1979). 
2.6 Satelit Landsat  
 Penggunaan data informasi 
Penginderaan Jauh terutama foto udara 
dianggap paling baik sampai saat ini 
karena mempunyai tingkat resolusi yang 
tinggi serta sifat stereoskopisnya sangat 
baik. Namun, sejak diluncurkannya satelit 
sumber daya alam oleh Amerika Serikat 
pada bulan Juli 1972 dan Maret 
1978,permukaan bumi dapat direkam dan 
dilihat secara lebih luas dari suatu 
ketinggian tertentu di ruang angkasa. 
Landsat 8 merupakan kelanjutan dari misi 
Landsat yang untuk pertama kali menjadi 
satelit pengamat bumi sejak 1972 (Landsat 
1).  
Tabel 2.3 Kanal pada Satelit Landsat 8 
TM 
 
Sumber: Program Studi MMT-ITS, 
Surabaya 24 Januari 2015 
2.7 Citra MODIS NRT (Near Real time) 
 Sistem MODIS NRT menghasilkan 
permukaan global dan produk air banjir 
pada resolusi sekitar 250 m, pada ubin 
10x10 derajat.Sebagian besar produk 
komposit multi hari untuk meminimalkan 
masalah tutupan awan. Saat ini, tiga 
produk standar diproduksi: 2 hari 
(2D2OT), 3 hari (3D3OT), dan 14 hari 
(14x3D3OT). Tanggal produk adalah hari 
terakhir dari3 Periode komposit.  
2.8  Aplikasi Penginderaan Jauh  
2.8.1 Indeks Vegetasi 
  Indeks vegetasi adalah besaran 
nilai kehijauan vegetasi yang diperoleh 
dari pengolahan sinyal digital data nilai 
kecerahan (brightness) beberapa kanal 
data sensor satelit. Untuk pemantauan 
vegetasi, dilakukan proses pembandingan 
antara tingkat kecerahan kanal cahaya 
merah (red) dan kanal cahaya inframerah 
dekat (near infrared). Berikut beberapa 
indeks vegetasi penginderaan jauh yang 
sering digunakan : 
A. Soil Adjusted Vegetation Index 
(SAVI) 
Soil Adjusted Vegetation Index 
(SAVI) merupakan algoritma 
pengembangan dengan menekan pengaruh 
latar belakang tanah pada tingkat 
kecerahan kanopi. SAVI digunakan untuk 
mengkoreksi pengaruh kecerahan tanah 
apabila di daerah yang memiliki tutupan 
vegetasi yang rendah. 
Adapun formulasi SAVI adalah 
sebagai berikut: 
 
Di mana: 
NIR = Nilai reflektan kanal infra 
merah dekat (Band 5) 
RED = Nilai reflektan kanal merah 
(Band 4) 
L = koreksi pencerahan latar 
belakang tanah (0,5) 
B. Bare Soil Index (BSI)  
Bare Soil Index (BSI) adalah 
indikator numerik yang menggabungkan 
pita spektra inframerah biru, merah, 
inframerah dan gelombang pendek untuk 
menangkap variasi tanah. Adapun 
formulasi BSI adalah sebagai berikut:  
 
Di mana : 
SWIR = Inframerah gelombang 
pendek (Band 6) 
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NIR = Nilai reflektan kanal infra 
merah dekat (Band 5) 
RED = Nilai reflektan kanal merah 
(Band 4) 
BLUE = Nilai reflektan kanal biru 
(Band 2) 
C. Land Surface Water Index (LSWI) 
 LSWI adalah indeks kekeringan 
yang populer untuk kelembaban vegetasi. 
Pemantauan dengan menggunakan 
perbedaan normal antara Near-infrared 
(NIR) dan gelombang pendek inframerah 
(SWIR) band.  
 
Dimana : 
NIR = Nilai reflektan kanal infra 
merah dekat (Band 5) 
SWIR = Inframerah gelombang 
pendek (Band 6) 
2.8.2 Indeks Hidrologi 
Indeks hidrologi adalah indeks 
yang menggambarkan kondisi kadar air 
pada suatu wilayah. Indeks hidrologi 
digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengakomodasi pengaruh kadar air yang 
terdapat pada suatu vegetasi, terhadap citra 
yang terekam. Aspek ini menjadi penting 
karena semakin tinggi kadar air pada suatu 
vegetasi, mengindikasikan kondisi 
vegetasi yang lebih sehat (Penuelas, 
Serrano, & R.Save). Berikut ini disajikan 
beberapa water band index penginderaan 
jauh yang sering digunakan : 
A. Water Index (WI) 
Jumlah air yang meningkat, secara 
drastis menyerap gelombang NIR dan 
MID Infrared yang mengakibatkan citra 
tampak lebih gelap. Water Index 
menggunakan rasio reflektansi dari NIR 
dan Shortwave Infrared, untuk 
mengkalkulasi absorsi dan penetrasi 
cahaya pada permukaan air, sehingga 
dapat mengestimasi kadar air pada wilayah 
yang direkam (Gao, 1995). Adapun 
formulasi Water Index adalah sebagai 
berikut: 
 
 
Di mana : 
NIR = Nilai reflektan kanal infra 
merah dekat (Band 5) 
RED = Nilai reflektan kanal merah 
(Band 4) 
B. Normalized Difference Water Index 
(NDWI) 
Normalized Difference Water Index 
adalah metode baru yang telah 
dikembangkan untuk menggambarkan fitur 
air terbuka dan meningkatkan 
kehadirannya dalam citra digital yang 
dirasakan dari jarak jauh. NDWI 
menggunakan radiasi inframerah yang 
dipantulkan dan lampu hijau yang terlihat 
untuk meningkatkan kehadiran fitur 
tersebut sekaligus menghilangkan 
keberadaan fitur vegetasi tanah dan 
terestrial. 
Adapun formulasi NDWI adalah 
sebagai berikut: 
 
Di mana : 
GREEN= Nilai reflektan kanal 
hijau (Band 3) 
NIR = Nilai reflektan kanal infra 
merah dekat (Band 5) 
2.8.3 Hasil Analisis Banjir  
Untuk mendapatkan infrastruktur 
jalan terdampak banjir di Kabupaten Wajo 
diperoleh dari data Open Street Map 
(OSM). Data tersebut dapat di unduh 
melalui program QGIS. Data jaringan 
jalan di lokasi yang diinginkan dapat diedit 
secarah keseluruhan sebelum dilakukan 
pengunduhan, agar data jaringan jalan 
yang akan diunduh diperoleh data yang 
lengkap. Data bangunan terdampak banjir 
di unduh dari Open street map seperti yang 
dilakukan pada data jaringan jalan. Agar 
data yang diperoleh sebaiknya diedit dulu 
melalui laman OSM agar data yang akan 
dianalisis lebih akurat dan lengkap. Untuk 
analisis dampak banjir terhadap 
infrastruktur bangunan diuduh bersamaan 
dengan data jaringan jalan. Analisis spasial 
Heatmap digunakan untuk mengetahui 
apakah lokasi bangunan yang terdampak 
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banjir bersifat klaster atau bersifat 
menyebar. 
 
BAB III. METODOLOGI 
PENELITIAN 
3.1 Tahapan Penelitian 
 Dalam penelitian ini tahapan 
pelaksanaan penelitian ini terdiri atas 
empat tahapan, yaitu tahap studi 
pendahuluan, tahap persiapan data, survey 
dan kompilasi data, serta tahap analisis 
data dan permodelan. Adapun langkah-
langkah penelitian yang akan dilakukan 
disajikan secara detail pada keempat 
tahapan tersebut seperti pada bagan 
Gambar 3.1 . 
 
Gambar 3.1 Bagan Kerangka Kerja 
Tahapan Penelitian 
Uraian secara rinci dari setiap jenis 
kegiatan penelitian sebagaimana pada 
Gambar3.1, dijelaskan pada sub-sub bab 
berikut ini. 
1. Studi Pendahuluan 
Pada tahapan studi 
pendahuluan ini meliputi 2 kegiatan 
yaitu studi pustaka, dan pembangunan 
model hipotesa. Kegiatan penelitian ini 
diuraikan pada bagian berikut ini. 
a. Studi Pustaka 
Pada tahapan ini telah 
dilakukan kajian pustaka terhadap 
teori dasar dan hasil-hasil terdahulu 
yang berkaitan dengan tema 
penelitian ini, yang meliputi teori 
Sistem Informasi Geografis, 
analisis spasial, analisis spasial 3D 
dengan data DEM, analisis spasial 
citra dan penginderaan jauh 
(remote sensing).. 
b. Perumusan Lingkup Riset 
Pada tahap ini, berdasarkan 
latar belakang dan tema penelitian 
mengenai analisis spasial 
Kabupaten Wajo berbasis GIS dan 
remote sensing. 
c. Pembangunan Model Hipotesa 
Pada tahapan tujuan 
penelitian sebelumnya telah 
dirumuskan pada tahapan 
sebelumnya, selanjutnya akan 
dikonstruksikan model yang akan 
dibangun dan dianalisis. 
d. Persiapan Peralatan dan bahan 
Pada tahap ini, dilakukan 
pengumpulan data dan survey data 
berupa data primer dan data sekunder 
untuk mendukung kegiatan penelitian. 
Selanjutnya kegiatan analisis dan 
pemodelan.  
2. Tahapan pengumpulan data dan 
Kompilasi data 
 Pada tahap ini, dilakukan 
pengumpulan data berupa data 
kependudukan berdasarkan data BPS, 
luas wilayah, dan panjang jalan pada 
daerah Kabupaten Wajo.  
3. Analisis dan pemodelan 
Tahapan selanjutnya yaitu 
analisis dan pemodelan, dimana pada 
tahapan ini akan dilakukan analisis dan 
pemodelan berdasarkan tujuan 
penelitian yaitu : 
a. Karakteristik jaringan jalan (indeks 
jalan) daerah Kabupaten Wajo 
berbasis GIS ( peta jaringan jalan 
dan perhitungan indeks jalan ) 
b. Karakteristik demografi dan model 
spasial berbasis GIS dan remote 
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sensing ( Metode heatmap, kontur 
wilayah, slope, hillshade dan DAS 
sungai dengan program QGIS open 
source) 
c. Karakteristik model spasial berbasis 
GIS dan remote sensing 
menggunakan citra Landsat 8 
(analisis indeks vegetasi dan indeks 
hidrologi). 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di 
Kabupaten Wajo sebagai karakteristik 
model spasial daerah yang dianalisis 
berbasis GIS dan remote sensing. Fokus 
utama dalam penelitian ini adalah daerah 
Kabupaten Wajo. Adapun lokasi penelitian 
di sajikan dalam bentuk gambar.  
 
Gambar 3.2 Peta Lokasi Penelitian 
Kabupaten Wajo 
3.3 Metode Analisis 
3.3.1 Perhitungan Indeks Jalan 
 Indeks Jalan adalah suatu ukuran 
kemudahan bagi pengguna jalan untuk 
mencapaisuatu pusat kegiatan (PK) atau 
simpul-simpul kegiatan di dalam 
wilayahyang dilayani jalan. Indeks jalan 
diperoleh dengan membagi panjang jalan 
(km) dengan luas wilayah daerah terkait 
(km
2
). 
3.3.2  Analisa Spasial 
Adapun analisis model spasial 
yang akan dilakukan dengan bantuan 
program QGIS open Source dalam hal: 
•Karakteristik pemetaan jaringan jalan 
berbasis GIS 
•Analisis dan pemetaan Heatmap dari 
kepadatan penduduk 
•Analisis Digital Elevation Model (Metode 
heatmap, kontur wilayah, slope, 
hillshade) dan DAS sungai. 
•Analisis karakteristik spasial dengan citra    
landsat 
3.4 Flowchart Metode Penelitian 
 
Gambar 3.3 Flowchart Metode Penelitian 
 
BAB IV.HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Karakteristik Lokasi Studi 
 Pada sub bab ini akan disajikan 
rangkuman analisis karakteristik lokasi 
studi berupa analisis demografi dan 
jaringan jalan di Kabupaten Wajo. 
Karakteristik demografi dan jaringan jalan 
dijelaskan di bawah ini. 
4.1.1 Karakteristik Demografi 
Kependudukan atau demografi 
adalah ilmu yang mempelajari dinamika 
kependudukan manusia. Demografi 
meliputi ukuran, struktur, dan distribusi 
penduduk, serta bagaimana jumlah 
penduduk berubah setiap waktu akibat 
kelahiran, kematian, migrasi, serta 
penuaan. Analisis kependudukan dapat 
merujuk masyarakat secara keseluruhan 
atau kelompok tertentu yang didasarkan 
kriteria seperti pendidikan, 
kewarganegaraan, agama, atau etnisitas 
tertentu. 
A. Populasi Penduduk Wajo 
Data populasi tahun 2015 dapat 
dilihat dari tabel di bawah menunjukkan 
populasi terbesar ada pada Kecamatan 
Tempe dengan jumlah populasi 81.114 jiwa 
dan populasi terkecil ada pada Kecamatan 
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Gilireng dengan jumlah populasi 11.785 
jiwa. Data populasi terbesar perkelurahan 
ada pada Kelurahan Cempalagi dengan 
jumlah populasi 20.700 jiwa dan populasi 
terkecil ada pada Kelurahan Maminasae 
dengan jumlah populasi 678 jiwa. 
Tabel 4.1 Tabel Populasi Kabupaten Wajo 
2015 
KECAMATAN 
POPULASI 
KECAMATAN 
(JIWA) 
TEMPE 81114 
BELAWA 33102 
TAKKALA 20162 
BOLA 20228 
PAMMANA 31891 
SABBANGPARU 27313 
PITUMPANUA 44733 
PENRANG 16482 
MAJAULENG 33225 
SAJOANGING 19609 
TANASITOLO 40718 
GILIRENG 11785 
MANIANGPAJO 16804 
KEERA 23672 
TOTAL 420838 
Sumber : ( Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Wajo 2015 ) 
Dari data kependudukan dan 
populasi penduduk diatas dapat kita 
tunjukkan daerah atau lokasi terpadat yang 
ditempati atau di tinggali oleh penduduk 
dengan melihat langsung peta di bawah 
ini. Kecamatan Tempe yang memiliki 
jumlah penduduk terpadat ditandai dengan 
warna gelap pada peta. 
 
Gambar 4.1 Peta Populasi Penduduk per 
Kecamatan di Kabupaten Wajo 
B. Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk adalah jumlah 
penduduk disuatu daerah per satuan luas. 
Kepadatan penduduk disuatu daerah dapat 
di hitung melalui perbandingan antara 
jumlah penduduk total dengan luas 
wilayah. Dalam penelitian ini berpatokan 
pada data kependudukan Kabupaten Wajo 
tahun 2015. Dimana data sebagai berikut : 
Tabel 4.2 Kepadatan Penduduk Kabupaten 
Wajo 2015 
KECAMATAN 
KEPADATAN 
PER 
KELURAHAN 
(JIWA/KM2) 
PERSEN 
(%) 
TEMPE 75297.11  65.84  
BELAWA 1951.19  1.71  
TAKKALA 1690.95  1.48  
BOLA 1362.89  1.19  
PAMMANA 3374.22  2.95  
SABBANGPARU 3967.07  3.47  
PITUMPANUA 4107.84  3.59  
PENRANG  1313.9  1.15  
MAJAULENG 3509.3  3.07  
SAJOANGING 1054.8  0.92  
TANASITOLO 13573  11.87  
GILIRENG 1023.14  0.89  
MANIANGPAJO 1043.02  0.91  
KEERA 1094.54  0.96  
TOTAL 114362.97 100 
Sumber : ( Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Wajo 2015 ) 
Dari data kependudukan, maka 
terdapat 14 data kependudukan 
perkecamatan dan 176 data kependudukan 
perkelurahan. Kepadatan tiap kecamatan 
terbesar ada pada Kecamatan Tempe 
dengan nilai 75.297 jiwa/km
2
 dan 
kepadatan terkecil ada pada Kecamatan 
Gilireng dengan nilai 1023.14 jiwa/km
2
. 
Sedangkan data kependudukan 
perkelurahan terbesar ada pada Kelurahan 
Teddaopu dengan nilai 13159.60 jiwa/km
2
 
dan kepadatan terkecil ada pada Kelurahan 
Ciromanie dengan nilai 25.22 jiwa/km
2
. 
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Gambar 4.2 Peta Kepadatan Penduduk 
per Kecamatan di Kabupaten Wajo 
Berdasarkan peta kepadatan 
penduduk diatas dapat kita tunjukkan 
daerah atau lokasi terpadat yang ditempati 
atau di tinggali oleh penduduk. Kecamatan 
Tempe yang memiliki jumlah penduduk 
terpadat ditandai dengan warna gelap pada 
peta. Sedangkan kepadatan penduduk 
terkecil terdapat di Kecamatan Gilireng 
dengan ditandai warna terang pada peta. 
4.1.2 Karakteristik Jaringan Jalan  
A. Jaringan Jalan 
Untuk membuat peta jaringan jalan 
Kabupaten Wajo, data jaringan jalan 
diunduh dari Open Street Map melalui 
program QGIS berupa file shp. Dengan 
bantuan program QGIS dapat dianalisis 
panjang jalan per kecamatan dan 
selanjutnya diklasifikasikan untuk 
mengetahui kecamatan dengan jalan 
terpanjang. 
 
Gambar 4.3 Peta Jaringan Jalan 
Kabupaten Wajo 
 Jaringan jalan terdiri dari ruas-ruas 
jalan yang menghubungkan satu dengan 
yang lain pada titik pertemuan yang 
merupakan simpul-simpul transportasi 
yang dapat memberikan alternatif pilihan 
bagi pengguna jalan. Jaringan jalan 
terpanjang di Kabupaten Wajo adalah 
jaringan jalan di Kecamatan Majauleng 
dengan panjang total 214,93 Km atau 
mencapai 11,43 % dari total panjang jalan 
Kabupaten Wajo. Sedangkan untuk 
jaringan jalan terpendek di Kecamatan 
Gilireng dengan panjang jalan 6,43 Km 
atau hanya 0,34% dari total panjang jalan 
di KabupatenWajo. Berikut Tabel 4.3 
rekapitulasi panjang jalan tiap kecamatan 
di Kabupaten Wajo. 
Tabel 4.3 Panjang Jaringan Jalan tiap 
kecamatan di Kabupaten Wajo 
NO. KECAMATAN 
PANJANG 
JALAN 
(KM) 
1 BELAWA 204.33 
2 BOLA 176.11 
3 KEERA 78.22 
4 PAMMANA 181.57 
5 PITUMPANUA 193.77 
6 SABANG PARU 135.23 
7 SAJOANGING 58.18 
8 TANA SITULO 185.12 
9 MANIANG PAJO 34.92 
10 TAKKALA 168.47 
11 TEMPE 160.17 
12 GILIRENG 6.43 
13 MAJAULENG 214.93 
14 PENRANG 83.35 
TOTAL 1880.8 
Sumber : ( Analisis dengan Quantum Gis ) 
Jaringan jalan Kabupaten Wajo 
dapat dikelompokkan berdasarkan 
pemerintah yang berwewenang untuk 
mengelolanya yang terdiri dari Jalan 
Nasional, Jalan Provinsi. Berikut disajikan 
pembagian jalan berdasarkan pemerintah 
yang berwewenang mengelolanya. 
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Tabel 4.4 Panjang Jaringan Jalan 
Berdasarkan Pemerintah 
yang Berwewenang 
Mengelola 
PANJANG JARINGAN JALAN 
BERDSARKAN STATUS JALAN DI 
KABUPATEN WAJO 
NO KECAMATAN 
PANJANG 
JALAN (Km) 
1 NASIONAL 113.53 
2 PROVINSI 86,45 
  JUMLAH 199,98 
Sumber : BPS Kabupaten Wajo 2017 
B. Indeks Jalan 
 Indeks jalan adalah suatu ukuran 
kemudahan bagi pengguna jalan untuk 
mencapai suatu pusat kegiatan atau 
simpul-simpul kegiatan di dalam wilayah 
yang dilayani jalan. Indeks Jalan diperoleh 
dengan membagi panjang jalan (km) 
dengan luas wilayah daerah terkait (km
2
).  
 
Tabel 4.5 Indeks Jalan Tiap Kecamatan di  
Kabupaten Wajo 
NO
. 
KECAMATAN 
INDEKS 
JALAN(/KM) 
1 BELAWA 1.28 
2 BOLA 0.99 
3 KEERA 0.27 
4 PAMMANA 1.18 
5 PITUMPANUA 1.05 
6 
SABANG 
PARU 
1.10 
7 SAJOANGING 0.33 
8 TANA SITULO 1.19 
9 
MANIANG 
PAJO 
0.20 
10 TAKKALA 1.00 
11 TEMPE 4.47 
12 GILIRENG 0.03 
13 MAJAULENG 0.95 
14 PENRANG 0.60 
TOTAL 14.65 
Sumber : ( Analisis dengan Quantum Gis ) 
Dari tabel di atas dapat diketahui 
bahwa Kecamatan Tempe dan Kecamatan 
Belawa memiliki indeks jalan yang tinggi 
mencapai 4,47 dan 1,28 per Km. Sehingga 
dapat diketahui bahwa konektivitas jalan 
di kedua daerah tersebut juga semakin baik 
dilihat dari ketersediaan jaringan jalannya. 
Sebagai perbandingan indeks jalan 
di Kabupaten Wajo dan kabupaten-
kabupaten lain di Sulawesi Selatan, maka 
dibawah ini disajikan indeks jalan dari 
beberapa kabupaten dan kota di Sulawesi 
Selatan. 
Tabel 4.6 Indeks Jalan Kabupaten/Kota 
Sulawesi Selatan 
NO 
KABUPATEN
/KOTA 
INDEKS 
JALAN (/Km) 
1 WAJO 0,79 
2 SIDRAP 0,91 
3 PINRANG 0,79 
4 BONE 0,61 
5 PARE-PARE 3,68 
6 MAKASSAR 9,86 
7 GOWA 1,62 
8 TAKALAR 2,67 
9 BANTAENG 0,47 
1O BULUKUMBA 0,72 
Sumber : ( Analisis dengan Quantum Gis ) 
4.2 Analisis Spasial 
 Analisis spasial adalah seperangkat 
teknik untuk menganalisis data spasial. 
Hasil analisis spasial tergantung pada 
lokasi objek yang dianalisis. Kekuatan GIS 
terletak pada kemampuannya untuk 
menganalisis dan mengolah data dengan 
jumlah yang besar. Pengetahuan mengenai 
bagaimana cara mengekstrak data dan 
bagaimana menggunakannya merupakan 
kunci analisis di dalam GIS. Kemampuan 
analisis GIS yang dimanfaatkan pada 
penelitian ini adalah heatmap permukiman 
penduduk, kontur wilayah, hillshade, slope 
dan daerah aliran sungai (DAS). 
4.2.1 Heatmap Hunian Penduduk 
 Dengan bantuan program QGIS 
file centroid hunian diubah manjadi file 
raster dan selanjutnya dibuat klasifikasi 
berdasarkan tingkat kepadatan lokasi 
hunian di Kabupaten Wajo. Hasil 
pemetaan diperlihatkan pada Gambar 4.4 
dibawah ini. 
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Gambar 4.4 Peta Heatmap Building 
Kabupaten Wajo 
 Berdasarkan peta heatmap di 
Kabupaten Wajo, dapat dianalisis bahwa 
Kecamatan dengan sebaran penduduk 
tertinggi adalah Kecamatan Tempe, 
Kecamatan Pitumpanua dan Kecamatan 
Tanasitolo.Warna merah menandakan 
sebaran hunian yang padat, kemudian 
warna hijau sampai biru adalah daerah 
dengan sebaran hunian penduduk yang 
kurang.  
4.2.2 Kontur Wilayah Wajo 
 Dengan bantuan program QGIS 
data raster DEM tersebut diekstrak dengan 
tool Contour menjadi garis kontur yang 
kemudian diklasifikasikan berdasarkan 
warna garis agar memudahkan dalam 
menganalisis kenampakan muka bumi di 
Kabupaten Wajo.  
 
Gambar 4.5 Peta Kontur Wilayah 
Kabupaten Wajo 
Berdasarkan peta kontur di 
Kabupaten Wajo, dapat dianalisis bahwa 
pada bagian utara dan sebagian selatan 
Kabupaten Wajo merupakan daerah yang 
berbukit-bukit. Sedangkan untuk bagian 
barat kabupaten cenderung merupakan 
daerah yang datar. Hal tersebut dapat 
diketahui dari warna dan kerapatan garis 
kontur yang rapat menunjukkan lereng 
yang curam pada bagian utara seperti 
Kecamatan Keera. Sebaliknya garis kontur 
yang renggang pada bagian barat 
kabupaten menunjukkan bahwa daerah 
tersebut relatif datar/landai seperti 
Kecamatan Belawa. 
4.2.3 Kemiringan Lereng (Slope) Wajo 
 Dengan bantuan program QGIS, 
data raster DEM dianalisis menggunakan 
tool Terrain Analysis menjadi raster slope 
untuk dianalisis berdasarkan kerapatan 
pikselnya. 
 
Gambar 4.6 Peta Kemiringan Lereng 
(Slope) Kabupaten Wajo 
Sama halnya dengan metode garis 
kontur, metode slope akan memberikan 
hasil yang sama dalam tampilan yang 
berbeda. Berdasarkan peta kemiringan 
lereng di Kabupaten Wajo, dapat dianalisis 
bahwa pada bagian utara dan sebagian 
selatan Kabupaten Wajo merupakan 
daerah yang kemiringan lerengnya curam.  
4.2.4 Peta Bayangan (Hillshade)  
Peta Hillshade dapat dibuat dengan 
analisis DEM (Terrain models) di QGIS. 
Dengan bantuan program QGIS, data 
raster DEM tersebut dianalisis 
menggunakan tool Hillshade pada menu 
Terrain Analysis menjadi raster yang 
mampu menunjukkan kenampakan muka 
bumi dalam bentuk 3D. Hasil pemetaan 
diperlihatkan pada Gambar 4.7 dibawah 
ini. 
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Gambar 4.7 Peta Hillshade Kabupaten 
Wajo 
Berdasarkan peta hillshade di 
Kabupaten Wajo, dapat dianalisis bahwa 
pada bagian utara Kabupaten Wajo, 
tepatnya pada Kecamatan Keera 
merupakan daerah yang berbukit. 
Sedangkan untuk bagian barat kabupaten 
cenderung adalah daerah yang datar seperti 
yang terlihat pada Kecamatan Belawa. 
4.2.5 Daerah Aliran Sungai (DAS)  
GIS kini telah dilengkapi tools 
untuk menentukan batas DAS secara 
otomatis. Dasar dari penarikan DAS 
tersebut adalah data model elevasi digital 
(DEM). Analisis DAS mengacu pada 
proses menggunakan DEM dan operasi 
data raster untuk menggambarkan daerah 
aliran sungai dan untuk mendapatkan fitur 
seperti sungai, jaringan sungai, dan 
cekungan. Hasil pemetaan DAS 
diperlihatkan pada Gambar 4.8 dibawah 
ini. 
 
Gambar 4.8 Peta Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Kabupaten Wajo 
Berdasarkan peta DAS di 
Kabupaten Wajo, dapat dianalisis bahwa 
pada bagian selatan dari kabupaten Wajo 
adalah sebuah daerah aliran sungai yang 
luas, sedangkan untuk daerah utara dan 
timur terdiri dari DAS yang kecil. DAS 
terbesar di Kabupaten Wajo adalah DAS 
Bila Walanae dengan luas total 6619,32 
Km
2
. Berikut Tabel 4.7 rekapitulasi luas 
DAS di Kabupaten Wajo. 
Tabel 4.7 Tabel Luas Daerah Aliran 
Sungai (DAS) di Kabupaten Wajo 
NO. NAMA DAS 
LUAS 
HA 
1 DUPPAWALIE 1912 
2 TAKALALA 19985 
3 
BILA 
WALANAE 
731581 
4 DOPING 4213 
5 AWO 41725 
6 SIWA 26623 
7 LAPPOKO 596 
8 BABANA 572 
9 KERA 17617 
10 SAPAWALIE 3432 
11 KULAMPU 4894 
12 LAMINANGAE 4094 
13 GILIRENG 53196 
14 RADDAE 6595 
15 TEMBOE 19465 
16 BATULAPA 903 
TOTAL 937403 
Sumber : ( Analisis dengan Quantum Gis ) 
4.3 Analisis Spasial Citra 
 GIS adalah perangkat lunak yang 
mampu menganalisis dan mengolah data 
citra penginderaan jauh. Data citra 
penginderaan jauh tersebut berupa data 
raster yang akan diolah dengan tool Raster 
Calculator pada QGIS. Kemampuan 
analisis citra GIS yang dimanfaatkan pada 
penelitian ini adalah untuk menganalisis 
indeks vegetasi dan indeks hidrologi pada 
Kabupaten Wajo. 
4.3.1 Indeks Vegetasi 
 Indeks vegetasi diolah berdasarkan 
formulasi Landsat 8 menggunakan tool 
Raster Calculator untuk menghasilkan 
data raster baru yang mampu menganalisis 
keberadaan vegetasi. Data raster tersebut 
kemudian diklasifikasikan berdasarkan 
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warna untuk mempermudah menganalisis 
keberadaan vegetasi. Berikut ini hasil 
analisis indeks vegetasi dari SAVI, BSI, 
dan LSWI : 
A. Soil Adjusted Vegetation Index 
(SAVI)  
Untuk membuat peta indeks 
vegetasi SAVI pada QGIS, formulasi 
SAVI dimasukkan ke dalam tool Raster 
Calculator untuk menghasilkan data raster 
baru yang mampu menganalisis 
keberadaan vegetasi. 
 
Gambar 4.9 Peta Indeks Vegetasi SAVI 
Kabupaten Wajo 
 Berdasarkan peta indeks vegetasi 
SAVI pada Gambar 4.9 diatas dapat 
dianalisis indeks vegetasi yang baik 
terdapat di bagian utara kabupaten. 
Sedangkan pada bagian selatan kabupaten 
menunjukkan indeks vegetasi yang rendah 
karena lahan tersebut lebih dimanfaatkan 
sebagai permukiman, jalan, sawah dan 
ladang. Warna hijau pada bagian selatan 
kabupaten adalah vegetasi-vegetasi pada 
pertengahan kota dan persawahan, warna 
cokelat memperlihatkan persawahan yang 
telah panen, atau belum ditanami, 
sedangkan warna biru memperlihatkan 
daerah genangan air.  
B. Bare Soil Index (BSI) 
 Keberadaan vegetasi pada peta BSI 
ditandai dengan warna biru kehijauan. 
Sedangkan warna kuning kecokelatan 
adalah lahan terbuka yang terdiri dari 
lahan kosong, sawah kering, sawah yang 
belum ditanami atau sawah yang akan dan  
telah dipanen.  
 
Gambar 4.10 Peta Indeks Vegetasi BSI di 
Kabupaten Wajo 
Berdasarkan peta BSI pada 
Gambar 4.10 diatas dapat dianalisis bahwa 
vegetasi sebagian besar terdapat pada 
bagian timur kabupaten. Hal ini ditandai 
dengan warna kehijauan pada peta. 
Sedangkan untuk bagian utara, dan barat 
kabupaten terdapat kemiripan dalam 
penggunaan lahan. Pada lahan bagian 
selatan kabupaten, masih tergolong lahan 
dengan kelembaban yang baik sehingga 
dimanfaatkan pula sebagai lahan pertanian 
selain jalan dan permukiman penduduk.  
C. Land Surface Water Index (LSWI) 
 Selain mengidentifikasi keberadaan 
vegetasi, LSWI juga dapat mengenali 
variasi lahan. Keberadaan vegetasi pada 
peta LSWI ditandai dengan warna kuning. 
Sedangkan warna orange adalah lahan 
terbuka yang terdiri dari lahan kosong, 
sawah kering, sawah yang belum ditanami 
atau sawah yang akan dan telah dipanen. 
 
Gambar 4.11 Peta Indeks Vegetasi LSWI 
di Kabupaten Wajo 
Peta LSWI juga mengidentifikasi 
lebih banyak lahan kosong. Berdasarkan 
peta LSWI pada Gambar 4.11 diatas dapat 
dilihat bahwa kuning dan orange yang 
 
 
 
 16 
 
menendakan keberadaan vegetasi sebagian 
besar terdapat pada bagian utara 
kabupaten.  
Peta LSWI menunjukkan sebagian 
besar wilayah pada bagian selatan 
kabupaten berwarna kuning. Hal ini berarti 
daerah tersebut terdiri dari ladang, sawah 
kering, sawah yang belum ditanami atau 
sawah yang akan dan telah dipanen. 
Berikut ini disajikan peta indeks lahan 
pada bagian selatan dan tengah dari 
Kabupaten Wajo. 
4.3.2 Indeks Hidrologi 
 Indeks Hidrologi adalah indeks 
yang menggambarkan kondisi kadar air 
pada suatu wilayah. Indeks hidrologi 
digunakan dalam penelitian ini, untuk 
mengakomodasi pengaruh kadar air yang 
terdapat pada suatu vegetasi, terhadap citra 
yang terekam.  
Analisis indeks hidrologi pada 
penelitian ini dilakukan dengan metode 
Water Index (WI), dan Normalized 
Difference Water Index (NDWI), dari 
formulasi satelit Landsat 8. Indeks 
vegetasi WI, dan NDWI diolah dengan 
tool Raster Calculator untuk 
menghasilkan data raster baru yang 
mampu menganalisis keberadaan daerah 
berair.  
A. Water Index (WI) 
 Keberadaan daerah berair ditandai 
dengan warna biru pada peta. Daerah 
berair yang dimaksudkan adalah daerah 
genangan atau aliran air seperti danau, 
sawah berair, rawa, sungai. atau teluk. WI 
memberikan hasil warna biru yang luas 
pada daerah selatan kabupaten karena WI 
mengkalkulasi absorbsi dan penetrasi 
cahaya pada permukaan air, sehingga 
menghasilkan warna biru yang lebih 
banyak dibandingkan NDWI. 
 
Gambar 4.12 Peta Indeks Air WI 
Kabupaten Wajo 
Berdasarkan peta WI pada Gambar 
4.12 diatas dapat dianalisis bahwa daerah 
berair paling banyak adalah pada bagian 
barat kabupaten, tepatnya di Danau 
Tempe. Daerah berair yang terdiri dari 
sawah, rawa, atau genangan air lain 
tersebut terdapat di sekitar Kecamatan 
Belawa, dan teluk di sepanjang daerah 
barat mulai dari Kecamatan Pitumpanua 
hingga Kecamatn Bola 
Selain untuk mengetahui daerah 
berair seperti danau, rawa dan genangan 
air, dari peta WI dapat pula diketahui 
keberadaan aliran air seperti sungai. WI 
membaca aliran sungai dengan 
memberikan warna biru pada peta. Berikut 
disajikan contoh peta aliran sungai yang 
mampu dianalisis oleh WI. 
B. Normalized Difference Water Index 
(NDWI) 
Pembuatan peta indeks NDWI 
tidak berbeda dengan WI, yaitu mengolah 
formulasi NDWI dengan tool Raster 
Calculator untuk menghasilkan data raster 
baru yang mampu menganalisis 
keberadaan daerah yang berair mampu 
menganalisis keberadaan daerah yang 
berair. 
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Gambar 4.13 Peta Indeks Air NDWI 
Kabupaten Wajo 
Warna biru pada peta menandakan 
keberadaan daerah berair. Daerah berair 
yang dimaksudkan adalah daerah 
genangan atau aliran air seperti danau, 
sawah berair, rawa, sungai atau teluk. 
NDWI dapat membaca daerah berair dan 
membedakan dengan daerah kering 
disekitarnya dengan jelas dibandingkan 
pada peta WI. 
Berdasarkan peta NDWI pada 
Gambar 4.13 diatas dapat dianalisis bahwa 
daerah berair paling banyak adalah pada 
bagian selatan kabupaten, tepatnya di 
sekitar Danau Tempe yang terletakdi 
Kecamatan Tempe. Daerah berair yang 
terdiri dari sawah, rawa, atau genangan air 
lain tersebut terdapat di Kecamatan 
Belawa dan teluk sepanjang Kabupaten 
bagian timur mulai dari Kecamatan 
Pitumpanua sampai ke Kecamatan Bola. 
Daerah-daerah tersebut tergolong daerah 
dataran rendah yang dimanfaatkan sebagai 
lahan pertanian 
Selain untuk mengetahui daerah 
berair seperti danau, rawa dan genangan 
air, dari peta NDWI dapat pula diketahui 
keberadaan aliran air seperti sungai. 
NDWI membaca aliran sungai dengan 
memberikan warna biru pada peta.  
4.3.3 Indeks Banjir 
 Berdasarkan data citra MODIS 
NRT yang diakses pada tanggal 25 Juli 
2017, menunjukkan wilayah kabupaten 
Wajo yang paling besar terdampak banjir 
selama periode 14 hari yang dimulai pada 
tanggal 18 Juni – 1Juli 2017.  
 
Gambar 4.14 Peta terdampak banjir di 
Kabupaten Wajo (Sumber : Hasil 
Analisis). 
 Tabel 4.8  Luas wilayah Kecamatan 
terdampak Banjir di Kabupaten Wajo 
 
 Dari hasil analisis dengan 
menggunakan program QGIS Open 
Source, maka wilayah yang paling besar 
terdampak banjir selama periode 18 juni 
s/d 1 Juli 2017 adalah Kecamatan Belawa 
dengan prosentase 27,83 % dari total 
terdampak banjir di Kabupaten Wajo. 
Kondisi tersebut letaknya berdekatan 
dengan lokasi Danau Tempe. Dan 
selanjutnya adalah kecamatan Pammana 
dengan prosentase 17,77% dan selanjutnya 
adalah Kecamatan Sabbangparu dengan 
prosentase 14,50% dan Kecamatan Bola 
dengan prosentase 10,84%. 
Lokasi kecamatan yang terbesar 
terdampak banjir adalah kecamatan yang 
berbatasan langsung dengan lokasi Danau 
Tempe 
A. Infrastruktur Jalan Terdampak 
Banjir 
Data jaringan jalan Kabupaten 
Wajo diperoleh dari data Open Street Map 
(OSM). Data tersebut dapat di unduh 
melalui program QGIS. Data jaringan 
jalan di lokasi yang diinginkan dapat diedit 
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secarah keseluruhan sebelum dilakukan 
pengunduhan, agar data jaringan jalan 
yang akan diunduh diperoleh data yang 
lengkap. Data jaringan jalan untuk 
penelitian ini diunduh pada 15 Juli 2017. 
 
Gambar 4.15 Peta Jaringan Jalan yang 
terdampak banjir di Kabupaten Wajo. 
Tabel 4.9. Jaringan Jalan yang terdampak 
banjir berdasarkan wilayah kecamatan 
 
A. Bangunan Terdampak Banjir 
 Data bangunan terdampak banjir di 
unduh dari Open street map seperti yang 
dilakukan pada data jaringan jalan. Agar 
data yang diperoleh sebaiknya diedit dulu 
melalui laman OSM agar data yang akan 
dianalisis lebih akurat dan lengkap. Untuk 
analisis dampak banjir terhadap 
infrastruktur bangunan diuduh bersamaan 
dengan data jaringan jalan.  
 
Gambar 4.16 Peta bangunan yang 
terdampak banjir di Kabupaten Wajo 
(Sumber: Hasil Analisis) 
 Berdasarkan hasil analisis dengan 
program QGIS, maka prosentase terbesar 
bangunan yang terdampak banjir di 
wilayah kabupaten Wajo adalah 
Kecamatan Pammana dengan prosentase 
32,09 % dan disusul oleh Kecamatan 
Belawahdengan prosentase sebesar 
23,01%. Bangunan tersebut lokasinya 
yang berdekatan dengan Danau Tempe, 
sehingga bila curah hujan tinggi, maka 
limpasan air danau Tempe akan mencapai 
wilayah tersebut.  
Tabel 4.10 Persentase bangunan 
terdampak banjir berdasarkan wilayah 
kecamatan 
 
B. Analisis Spasial Heat Map 
 Analisis spasial Heat Map 
digunakan untuk mengetahui apakah 
lokasi bangunan yang terdampak banjir 
bersifat klaster atau bersifat menyebar.Dari 
pola tersebut dapat ditentukan bagaimana 
cara membantu dalam penanganan pasca 
banjir bagi masyarakat. 
 
Gambar 4.17 Peta Heatmap bangunan 
terdampak banjir  
 Dari hasil analisis hunian 
masyarakat yang terdampak banjir, 
lokasinya bersifat klaster dan bersifat 
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terpusat serta yang paling banyak 
terdampak banjir adalah di Kecamatan 
Belawa, Kecamatan Sabbangparu serta di 
Kecamatan Pammana. Dan lokasi lainnya 
bersifat menyebar seperti pada lokasi 5 
kecamatan. 
 
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1   Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dalam 
penelitian karakteristik spasial Kabupaten 
Wajo berbasis GIS dan Remote Sensing 
menggunakan citra Landsat 8, dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Karakteristik jaringan jalan (indeks 
jalan) di daerah Wajo adalah sebagai 
berikut: 
a. Jaringan jalan terpanjang di 
Kabupaten Wajo adalah jaringan 
jalan di Kecamatan Majauleng 
dengan panjang total 214,93Km 
atau mencapai 11,43%  dari 
panjang total jalan. 
b. Dari perhitungan QGIS dapat 
diketahui bahwa Kecamatan 
Tempe dan Kecamatan Tana Sitolo  
memiliki indeks jalan yang tinggi 
mencapai 4,47 per km  dan 1,19 
per Km. 
2. Karakteristik demografi di daerah 
Wajo adalah sebagai berikut: 
a. Populasi terbesar ada pada 
Kecamatan Tempe dengan jumlah 
populasi 81.114 jiwa dan populasi 
terkecil ada pada Kecamatan 
Gilireng dengan jumlah populasi 
11.785 jiwa. 
b. Kepadatan tiap kecamatan terbesar 
ada pada Kecamatan Tempe 
dengan nilai 75.297 jiwa/km
2
 dan 
kepadatan terkecil ada pada 
Kecamatan Gilireng dengan nilai 
1.023 jiwa/km
2
. 
3. Karakteristik spasial di daerah Wajo 
adalah sebagai berikut: 
a. Berdasarkan peta heatmap di 
Kabupaten Wajo, dapat dianalisis 
bahwa Kecamatan dengan sebaran 
penduduk tertinggi adalah 
Kecamatan Tempe. 
b. Berdasarkan peta kontur dan peta 
kemiringan lereng  di Kabupaten 
Wajo, dapat dianalisis bahwa pada 
bagian utara dan sebagian selatan 
Kabupaten Wajo merupakan 
daerah yang berbukit-bukit dan 
curam. 
c. DAS terbesar di Kabupaten Wajo 
adalah DAS Bila Walanae. 
4. Karakteristik spasial di daerah Wajo 
dengan citra Landsat adalah sebagai 
berikut: 
a. Analisis Indeks Vegetasi 
Berdasarkan indeks SAVI, BSI 
DAN LSWI vegetasi yang baik 
terdapat pada bagian utara 
kabupaten. 
b. Analisis Indeks Hidrologi  
Indeks WI, dan NDWI, 
menunjukkan bahwa daerah berair 
paling banyak adalah pada bagian 
barat dan timur kabupaten. Daerah 
berair yang terdiri dari sawah, 
rawa, atau genangan air lain 
tersebut terdapat di Kecamatan 
Tempe dan Belawa. 
c. Berdasarkan data citra MODIS 
NRT, maka : 
 Luas wilayah terdampak banjir 
di Kabupaten Wajo berkisar 
24.084,67 HA, yang meliputi 
13 wilayah kabupaten. 
Kabupaten yang paling besar 
terdampak banjir adalah 
Kabupaten Belawa dengan 
luas 6.703, 85 (27,84%), dan 
Kecamatan Pammana dengan 
luas 4.280,08 HA (17,77%), 
serta Kecamatan Sabbangparu 
dengan luas 3.493,12 HA 
(14,50%). Wilayah kecamatan 
tersebut berdekatan dengan 
Danau Tempe, sehingga bila 
musim hujan maka limpasan 
air danau tempe akan 
menggenangi wilayah 
tersebut. 
 Data OSM yang dianalisis, 
memberikan gambaran bahwa 
panjang infrastruktur jalan di 
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yang terdampak banjir 
berdasarkan data citra MODIS 
NRT adalah 155,53 Km yang 
tersebar di sepuluh wilayah 
kecamatan. Kecamatan 
Pammana adalah merupakan 
kabupaten yang terbanyak 
infrastruktur jalan yang 
terdampak banjir sebesar 45 
km dengan prosentase 
28,93%, selanjutnya adalah 
Kecamatan Belawa sebesar 
42,94 Km dengan prosentase 
27,61%. 
 Dari hasil analisis data OSM 
diperoleh jumlah bangunan 
yang terdampak banjir sebesar 
5.298 infrastrukur bangunan 
yang meliputi 10 kecamatan di 
Kabupaten Wajo. Adapun 
kecamatan yang terdampak 
banjir terbesar adalah di 
Kecamatan Pammana dengan 
jumlah infrastruktur bangunan 
sebesar 1.697 buah dengan 
prosentase 32,09% dan disusul 
oleh Kecamatan Belawa 
dengan jumlah infrastruktur 
bangunan yang terdampak 
banjir sebesar 1.217 buah 
dengan prosentase 23,01%. 
 Dari data citra MODIS NRT 
composit telah dianalisis 
dengan bantuan program 
QGIS dan melakukan analisis 
Peta wilayah Kabupaten Wajo 
yang terdampak banjir yang 
meliputi 13 wilayah 
kecamatan. Hasil pemetaan 
meliputi peta wilayah 
terdampak banjir, panjang 
infrastruktur jalan yang 
terdampak banjir dan analisis 
peta wilayah infrastruktur 
bangunan yang terdampak 
banjir. Karakteristik 
seinfrastruktur bbangunan 
yang terdampak banjir bersifat 
klaster atau terpusat pada 
sebaran pemukiman di 
kecamatan Sabbangparu, 
Kecamatan Pammana dan 
Kecamatan Belawa 
 
5.2   Saran 
 Saran yang dapat dianjurkan 
peneliti kepada pembaca dan peneliti 
lain: 
a) Untuk peneliti selanjutnya agar 
menggunakan data sekunder terbaru 
seperti data penduduk kabupaten dan 
juga data panjang jalan sebagai 
perbandingan. 
b) Memperbanyak literatur tentang 
penelitian yang sudah ada sehingga 
mempermudah pekerjaan penelitian. 
 
